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ANALISIS HADIS-HADIS TENTANG BENCANA DALAM FIKIH 

KEBENCANAAN MUHAMMADIYAH 

Firdaus 

Abstrak 

Tujuan penulisan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan jelas dan 

pasti kualitas sanad dari hadis-hadis tentang bencana yang menjadi objek 

penelitian dan juga untuk mengetahui syarah hadis-hadis tentang bencana dalam 

fikih  kebencanaan Muhammadiyah. Pentingnya kajian ini karena masih 

terbatasnya pemahaman sehingga kurang tepat dalam mensikapi bencana dan 

banyak yang tidak mengetahui produk tarjih Muhammadiyah dalam mensikapi 

bencana. Tulisan ini akan mengeksplorasikan kualitas hadis-hadis tentang bencana 

dan dipadukan dengan syarah hadis-hadis tentang bencana dalam fikih 

kebencanaan Muhammadiyah. Untuk memahami hadis-hadis tersebut tulisan ini 

secara spesifik mengkaji secara maʼāni al-Ḥadīṡ dengan pendekatan bahasa dan 

sosio-historis. Untuk mengetahui kulitas hadis-hadis tersebut penulis 

menggunakan kajian takrīj Al-Ḥadīṡ. Kemudian hadis-hadis tersebut dipadukan 

dengan pandangan Muhammadiyah dalam fikih kebencanaa. Dengan demikian, 

tulisan ini berupaya untuk menjawab pertanyaan terkait bagaimana kualitas sanad 

hadis-hadis tentang kebencanaan dan bagaimana syarah hadis-hadis tentang 

bencana dalam fikih  kebencanaan Muhammadiyah. Hasil dari penelitian ini 

adalah hadis-hadis tentang bencana memenuhi indikator hadis ṣāhīh dan dapat 

diterima. Kemudian ditemukan bahwa bencana bisa sebagai musibah, musibah 

tidak selamanya memiliki konotasi buruk. Hal ini senada dengan yang diyakini 

Muhammadiyah bahwa musibah bermakna negatif apabila mendatangkan 

keburukan bagi manusia dan akibat dari perbuatan manusia sendiri. Dalam 

riwayat lain disebutkan juga bencana bisa sebagai ‘iqāb dan balā’. Bencana 

sebagai iqāb merupakan bentuk balasan atas perbuatannya dimuka bumi. 

Kemudian bencana bisa juga berupa balā’ yang bermakna sebuah ujian atau 

cobaan yang bisa berupa keburukan atau kebaikan dan bisa diturunkan kepada 

siapa saja yang Allah Kehendaki, penjelasan ini seirama dengan pemahaman 

Muhammadiyah dalam fiqh kebencanaanya. Dalam riwayat lain disebutkan kata 

halāk yang memiliki arti mati, binasa dan musnah yang bisa terjadi ketika 

manusia melanggar asas keadilan dan tidak patuh terhadap hukum Allah, maka 

dari situlah Allah akan mendatangkan kemusnahan dan kehancuran mereka. 

Kebinasaan dan kehancuran inilah yang menurut Muhammadiyah sebagai bencana 

bagi manusia.  

 

Kata kunci: Hadis, Fikih Kebencanaan, Muhammadiyah 
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Abstract 

 This study aims to discover clearly and undoubtedly the quality of sanad and 

the syarah of hadiths about disasters in the Muhammadiyah’s fiqh of disaster. This 

study is crucial due to the limited understanding of responding to disasters, which 

is still inappropriate, and many do not know the Muhammadiyah’s tarjih products 

in responding to disasters as well. This paper explores the quality and syarah of 

hadiths about disasters in the Muhammadiyah’s fiqh of disasters.  

 To understand these hadiths, this paper specifically used the study of maʼāni 

al-ḥadīṡ with a language and socio-historical approach. To find out the quality of 

these hadiths, the researcher used the study of takrīj al-ḥadīṡ, and then these 

hadiths were combined with the view of Muhammadiyah in their fiqh of disasters. 

Thus, this paper seeks to answer questions about the quality of sanad and syarah 

of hadiths about disasters based on the Muhammadiyah’s fiqh of disasters. 

 The results show that the hadiths about disasters have met the indicators of 

ṣāhīh hadiths and have been acceptable. Disasters can be a tragedy and do not 

always have sinister connotations. Muhammadiyah believes that tragedy means 

negative when it brings badness to humans and is the consequence of human 

actions. Another narration also mentions that disasters can be 'iqāb and balā'. 

Disaster as ‘iqāb means a reply to human activities on earth. Disaster as balā’ 

means a test or trial that can be badness or goodness and be passed down to 

anyone God wants. This explanation follows the Muhammadiyah's fiqh of 

disasters. Another narration mentions the word halāk, which means death, perish, 

and destroyed, which can happen when humans violate the principle of justice and 

ignore God's laws, and that's where God will bring destruction to them, which 

Muhammadiyah believes this destruction is a disaster for humans.  

 

Keywords: Hadith, Fiqh of Disaster, Muhammadiyah 
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